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ABSTRAK 
Instagram saat ini menjadi wadah yang dapat menampung 
berbagai tren global media sosial, salah satunya fitspiration. 
Fitspiration didefiniskan sebagai sebuah tren yang terdiri dari 
gambar-gambar yang bertujuan untuk memotivasi orang 
untuk berolahraga dan menjalani gaya hidup yang lebih 
sehat. Meskipun memiliki tujuan yang baik, gambar-gambar 
ini justru mendorong seseorang untuk membandingkan 
bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh ideal orang lain 
sehingga memicu perasaan tidak puas terhadap tubuh 
sendiri. Ketidakpuasan tubuh sendiri merujuk kepada 
perasaan tidak puas dengan penampilan fisik ataupun 
bentuk tubuh seseorang. Fokus terhadap kepuasan tubuh 
sangat penting sebagai upaya dalam menjaga kesejahteraan 
psikologis dan emosional seseorang. Maka dari itu, penelitian 
ini ditujukan untuk melihat gambaran ketidakpuasan tubuh 
individu dewasa. Penelitian ini dilakukan pada 150 individu 
dewasa dengan rentang usia 18-40 tahun yang memiliki akun 
Instagram aktif. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Instrumen alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Body Shape Questionnaire (BSQ-34). Selain 
menggunakan BSQ-34, peneliti juga menggunakan 
pertanyaan demografi seperti intensitas penggunaan 
instagram, perasaan kurang nyaman dengan bentuk tubuh 
dan keinginan untuk mengubah penampilan. Hasil analisis 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki ketidakpuasan tubuh sedang sehingga hal ini 
menunjukan bahwa peran fitspiration terhadap 
ketidakpuasan tubuh kecil. Analisis penelitian juga 
menemukan bahwa mayoritas jenis kelamin yang mengalami 
ketidakpuasan tubuh adalah perempuan dengan rentang usia 
18-40 tahun. 
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Pendahuluan 
 Penampilan fisik merupakan salah satu aspek penting dalam diri individu dan dalam 
interaksi sosial antara individu dengan masyarakat. Penampilan seringkali menjadi tolak ukur 
seseorang dalam menilai status, karakter, atau kemampuan yang dimiliki orang lain. Penampilan 
saat ini tidak hanya dikaitkan dengan estetika tetapi juga terkait dengan cara individu 
memandang dan mempersepsikan tubuh mereka atau yang lebih dikenal dengan istilah body 
image. 
     Body Image adalah pandangan, pikiran, dan perasaan seseorang dalam menilai bentuk 
tubuhnya (Grogan, 1999). Seseorang yang memiliki body image yang baik maka akan memiliki 
pandangan yang baik pula terhadap tubuhnya. Dengan adanya pandangan body image yang 
berbeda tiap individu maka hal ini akan membentuk ekspektasi masyarakat dimana perempuan 
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diharapkan bertubuh langsing sedangkan pria diharapkan memiliki tubuh berotot (Furnham & 
Greaves, 1994). 
     Ekspektasi masyarakat tersebut yang membentuk suatu standar kecantikan ideal dan dapat 
mempengaruhi pandangan seseorang terhadap body image. Saputra et al. (2018) memaparkan 
bahwa konsep kecantikan pada perempuan tidak hanya berkaitan dengan wajah, namun juga 
dengan bentuk tubuh seperti warna kulit hingga lekukan tubuh yang dibentuk sesuai standar 
penilaian kecantikan. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Buhlmann et al. (2010) di Jerman 
yang menyatakan bahwa sebanyak 41% perempuan lebih memperhatikan penampilannya b laki-
laki yang persentasenya hanya 27%. Dinata & Pratama (2022) juga berpendapat bahwa laki-laki 
hanya akan memprioritaskan penampilan fisik ketika mengevaluasi pasangannya.  
     Grogan (1999) melaporkan bahwa sebagian besar laki-laki menginginkan bentuk tubuhnya 
untuk terlihat lebih besar dan berotot. Penelitian menemukan bahwa laki-laki paling tidak puas 
dengan ukuran bisep, dada, dan lebar bahu sehingga cenderung untuk mengubah tiga aspek 
tersebut. Temuan ini sejalan dengan standar tubuh pria ideal saat ini yang menekankan bahu 
lebar dan dada serta lengan berotot (Grogan, 1999). 
     Akibat yang ditimbulkan dari body image negatif adalah meningkatnya bedah kosmetik 
(cosmetic surgery) yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dewasa untuk mengubah bentuk 
tubuh yang dirasa kurang pas (Grogan, 1999). Body image yang negatif pada laki-laki dan 
perempuan menimbulkan dampak negatif seperti kecemasan, depresi, berolahraga melampaui 
batas, dan penggunaan obat-obatan seperti stereoid anabolik (Barnes et al., 2020; Tiggemann & 
Anderberg, 2020). Oleh sebab negatif tersebut, banyak dari perempuan dan laki-laki yang 
mengalami ketidakpuasan pada bentuk tubuhnya.  
     Ketidakpuasan bentuk tubuh atau yang lebih dikenal body dissatisfaction adalah evaluasi 
negatif individu terhadap bentuk tubuhnya yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara bentuk 
tubuh ideal dengan bentuk tubuh pada kenyataannya (Grogan, 1999). Ketidakpuasan terhadap 
tubuh juga terjadi karena adanya perbedaan antara persepsi seseorang terhadap tubuh dan tubuh 
idealnya (Tariq & Ijaz, 2015). Individu  yang  tidak  puas  dengan  tubuh  mereka  sering  
mengecek kondisi kesehatan mereka dengan menimbang berat badan, memperhatikan  
penampilan  mereka  di  cermin serta cenderung menutupi karakteristik fisik mereka dari orang 
lain (Alfina et al., 2023).  
     Penelitian menemukan bahwa sebagian besar perempuan tidak puas dengan bentuk 
tubuhnya terutama pada bagian perut, paha, dan pinggang. Sedangkan laki-laki yang tidak puas 
dengan bentuk tubuh mereka cenderung ingin menjadi lebih kurus atau lebih berat. Ini 
menunjukan pola yang berbeda dari perempuan yaitu ketika sebagian besar dari mereka ingin 
menjadi lebih ramping (Grogan, 1999). 
     Pengaruh media dan sosiokultural berhubungan erat dengan ketidakpuasan tubuh individu. 
Contohnya dalam penelitian sosiokultural yang menemukan model laki-laki dari majalah 
Playgirl semakin berotot seiring waktu, hal ini juga ditemukan pada mainan action figures yang 
berotot dan kekar (Bergstrom & Neighbors, 2006). Cara media menampilkan sosok perempuan 
pun sering kali menjadi acuan dan contoh yang digunakan masyarakat untuk menilai 
perempuan pada umumnya. Bukan hanya laki-laki terhadap  perempuan,  tetapi  juga 
perempuan  melihat  diri  mereka  sendiri  dan  melihat  sesama  perempuan  lainnya (Yuciana 
Telnoni, 2022).  
     Grogan (1999) menyatakan bahwa perempuan maupun laki-laki merasa kurang puas dengan 
tubuh mereka setelah melihat konten media yang menunjukan gambaran ideal seseorang, baik 
dalam majalah, sosial media, maupun televisi. Paparan media dalam bentuk iklan memiliki 
pengaruh yang cukup dominan dalam ketidakpuasan tubuh individu. Iklan memberikan 
gambaran kepada publik terkait gambaran ideal seseorang yang didambakan masyarakat. Dalam 
budaya barat, beberapa studi menunjukan adanya hubungan gangguan body image perempuan 
terhadap paparan iklan kecantikan dengan model bertubuh ideal kurus (de Lenne et al., 2021). 
     Di Indonesia, penayangan iklan kecantikan menciptakan stereotip bahwa perempuan ideal 
hanya perempuan langsing, tinggi, dan berkulit putih (Pratiwi & Luthfianiza, 2020; Putri et al., 
2021). Bahkan dalam penelitian Nurfazrin & Raturahmi (2016) menemukan bahwa perempuan 
yang memiliki tumpukan lemak di beberapa bagian tubuhnya dianggap sebagai  sesuatu  yang 
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buruk  atau  tidak  ideal  sehingga  memicu munculnya  rasa  tidak  percaya  diri. Konsep tersebut 
membuat masyarakat beranggapan bahwa bentuk ideal tersebut lumrah dan benar apa adanya.  
 
 
Fitspiration di Instagram 
     Perkembangan teknologi saat ini memudahkan masyarakat dalam mengakses media sosial 
yang terhubung ke dalam jaringan internet. Hadirnya media sosial memungkinkan para 
penggunanya untuk membangun relasi dan berinteraksi secara online baik dengan keluarga, 
teman, kerabat, maupun orang baru. Kemudahan ini kemudian mendorong munculnya berbagai 
aplikasi media sosial yang inovatif dengan fitur canggih di dalamnya, salah satunya Instagram. 
Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membagikan konten berisi foto, video, cerita, dan 
informasi (Zaharani et al., 2023). 
     Kemudahan dalam membagikan momen berbentuk foto atau video ini mengundang beberapa 
penggunanya untuk membuat tren global dengan menggunakan tagar # atau hashtag. Salah satu 
tren yang sedang marak saat ini adalah tren dengan tagar #fitspiration. Tagar ini dapat ditemukan 
pada kolom pencarian yang berada di atas explore page di Instagram (Tiggemann & Zaccardo, 
2018). Pada Juli 2024, peneliti menemukan sebanyak delapan belas juta konten yang dapat 
diakses pada tagar fitspiration. 
     Fitspiration sendiri merupakan gabungan kata dari ‘fitness’ dan ‘inspiration’. Tren ini 
melibatkan beberapa gambar atau potongan kata motivasi berkaitan dengan informasi kesehatan 
serta inspirasi diet dan olahraga (Jong & Drummond, 2016). Tren fitspiration ini awal mulanya 
merupakan senjata untuk menangkal tren thinspiration, sebuah tren yang mempromosikan badan 
kurus yang ekstrem dan gangguan makan (Ghaznavi & Taylor, 2015). Meskipun tujuan dari 
fitspiration adalah untuk mempromosikan gaya hidup sehat, penelitian menunjukkan bahwa 
konten fitspiration mirip dengan konten thinspiration karena juga mengidealkan tubuh kurus, 
berolahraga untuk memperbaiki penampilan, pikiran dan perilaku makan yang tidak teratur, 
dan hukuman melalui olahraga ekstrem atau pembatasan diet (Barron et al., 2021) 
     Tiggemann & Zaccardo (2018) menemukan bahwa representasi bentuk tubuh dalam konten 
fitspiration tidak beragam dan didominasi oleh gambar individu dengan bentuk tubuh yang 
bugar dan kurus. Hal ini dapat membawa persepsi buruk bahwa hanya bentuk tubuh tertentu 
saja yang dapat menjadi bugar dan langsing. Penelitian lain menemukan bahwa eksposur kepada 
konten yang melibatkan foto orang dengan bentuk tubuh kurus dan bugar berdampak negatif 
terhadap body image individu (Robinson et al., 2017). 
     Unggahan foto dalam sosial media Instagram sering menunjukan bentuk tubuh ideal 
seseorang. Marks et al. (2020) bahkan mengatakan bahwa ketika ingin mengunggah foto di 
instagram secara publik, seseorang bisa menghabiskan waktu yang cukup lama untuk 
memanipulasi foto dan mengeditnya menggunakan aplikasi tertentu. Paparan terhadap foto-foto 
tersebut membuat seseorang cenderung menilai penampilan fisik mereka sehingga banyak dari 
mereka merasa tidak puas terhadap tubuhnya sendiri (Alfina et al., 2023). 
     Penelitian terdahulu (Barron et al., 2021; Prichard et al., 2018; Slater et al., 2017) menemukan 
bahwa paparan konten pada tagar fitspiration yang menunjukan bentuk tubuh ideal kurus dan 
bugar meningkatkan body dissatisfaction pada partisipan perempuan. Sebaliknya pada laki-laki, 
penelitian yang dilakukan oleh Berry et al. (2023) menunjukan bahwa lebih banyak laki-laki 
melaporkan termotivasi setelah melihat konten fitspiration yang dibuktikan dengan komentar 
positif seperti ‘foto tersebut mendorong saya untuk berolahraga lebih sering dan pantang 
menyerah’. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam 
mendapatkan partisipan, penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan kriteria 
partisipan penelitian adalah individu dewasa dengan rentang usia 18 hingga 40 tahun yang 
memiliki instagram aktif dan mengenal atau pernah melihat konten fitspiration sebelumnya. 
Melalui hasil penelitian, didapatkan sampel sebanyak 150 responden dengan kriteria berupa 131 
responden adalah perempuan (87.3%) dan sebanyak 19 responden adalah laki-laki (12.6%). 
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Body dissatisfaction sebagai variabel independen akan diukur dengan Body Shape 
Questionnaire (BSQ-34) yang dikembangkan oleh Cooper et al. (1987) yang terdiri dari 34 aitem 
mengenai persepsi tubuh individu selama empat minggu terakhir. Alat ukur ini sudah diadaptasi 
dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sitepu et al. (2020). Alat ukur ini terdiri dari 
34 aitem dan dibagi menjadi empat dimensi yaitu a) persepsi diri sendiri terhadap bentuk tubuh, 
b) membandingkan persepsi citra tubuh dengan orang lain, c) sikap yang fokus terhadap citra 
tubuh, dan d) perubahan drastis terhadap persepsi tubuh.  

Alat ukur BSQ-34 ini menggunakan skala likert dengan 6 pilihan jawaban untuk 
menggambarkan ketidakpuasan bentuk tubuh individu. Enam pilihan jawaban tersebut dimulai 
dari angka 1 menandakan ‘tidak pernah’, 2 menandakan ‘kadang’, 3 menandakan ‘jarang’, 4 
menandakan ‘sering’, 5 menandakan ‘sangat sering’, dan 6 yang menandakan ‘selalu’. Skor akhir 
diperoleh dari hasil keseluruhan aitem. Semakin tinggi skor maka semakin tinggi pula tingkat 
ketidakpuasan tubuh partisipan.      

     Untuk melihat paparan konten fitspiration, pertanyaan seputar konten fitspiration akan 
masuk ke dalam daftar pertanyaan demografis yaitu 1) apakah anda mengenal konten 
fitspiration?, 2) darimana anda mengenal konten fitspiration? 

Pengujian validitas dilakukan pada 150 responden dengan hasil validitas didasarkan 
kepada nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) yang harus lebih besar dari acuan rtabel 
sebesar 0.160 yang didapat dari hasil df=N-2. Df=150-2=148 dengan α= 0.05. Peneliti melakukan 
pengujian validitas pada tiap butir aitem dengan rentang corrected item total 0.6-0.8 Maka dari Itu, 
alat ukur memiliki validitas teruji dan dapat digunakan untuk mengukur body dissatisfaction.  

Peneliti juga melakukan uji reliabilitas untuk melihat sejauh mana butir pertanyaan yang 
digunakan reliabel dan konsisten dengan variabel yang diukur. Berdasarkan data hasil uji 
reliabilitas alat ukur BSQ-34 (Body Shape Questionnaire) pada tabel 4.2 terhadap 150 responden 
menunjukan bahwa alat ukur memiliki nilai reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,973 ((α>0,9) 
dengan semua nilai korelasi aitem total terkoreksi lebih dari 0,3. Hal ini menunjukan bahwa alat 
ukur reliabel dan konsisten sehingga dapat digunakan untuk mengukur skala body dissatisfaction 
individu.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini berfokus untuk melihat gambaran ketidakpuasan tubuh individu dewasa dengan 
rentang usia 18 sampai 40 tahun yang terpapar konten fitspiration di Instagram. Adapun data dari 
tabel 1 menunjukan gambaran demografi responden mulai dari usia, jenis kelamin, pekerjaan, 
dan yang lainnya. Berdasarkan kategori umur, sebanyak 150 responden (100%) memiliki rentang 
usia 18-40 tahun dan dikelompokan menjadi dewasa awal. Data berdasarkan jenis kelamin 
menunjukan sebanyak 131 responden adalah perempuan (87.3%) dan sebanyak 19 responden 
adalah laki-laki (12.6%). Kemudian, berdasarkan kategori pekerjaan sebanyak 86 mayoritas 
responden (57.3%) berlatar belakang sebagai mahasiswa. Sedangkan berdasarkan data waktu 
penggunaan Instagram per-hari, mayoritas responden menggunakan Instagram selama kurang 
dari 4 jam sehari dengan jumlah sebanyak 85 responden (56.7%). 
 

Tabel 1. Gambaran Umum Partisipan Penelitian 
Kategori F  (%) 
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Umur 
18 – 40 Tahun 

Jenis kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 

Pekerjaan 
Masih sekolah SMA 
Kuliah 
Pegawai swasta 
Pegawai negeri 
Ibu rumah tangga 
Tidak bekerja 
Wiraswasta 
Wirausaha 
Pegawai Kontrak 
Freelance 
Freelance Translator 
Relawan Puskesmas 

Apakah Anda Memiliki akun Instagram? 
Iya 

Waktu penggunaan Instagram per-hari 
< 4 Jam 
5 – 6 Jam 
7 – 8 jam 
>8 Jam 

Apakah anda mengenal konten atau hashtag 
fitspiration sebelumnya? 

Iya 
Darimana anda mengenal konten Fitspiration? 

Instagram 
Apakah anda merasa kurang nyaman dengan 

penampilan anda saat ini? 
Iya 
Tidak 

Apakah ada yang ingin anda rubah dari 
penampilan anda saat ini? 

Iya 
Tidak 

 
150 

 
131 
19 
 
9 
86 
28 
6 
5 
9 
1 
2 
1 
1 
1 
1 

 
151 

 
85 
45 
16 
4 
 
 

150 
 

150 
 
 

109 
41 
 

 
136 
14 

 
100% 

 
87.3% 
12.7% 

 
6% 

57.3% 
18.7% 

4% 
3.3% 
6% 

0.7% 
1.3% 
0.7% 
0.7% 
0.7% 
0.7% 

 
100% 

 
56.7% 
30% 

10.7% 
2.7% 

 
 

100% 
 

100% 
 
 

72.7% 
27.3% 

 
 

90.7% 
9.3% 

 
Tabel 2 selanjutnya menunjukan gambaran umum variabel body dissatisfaction.  Berdasarkan 
hasil uji deskriptif, dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi (SD) dari 150 partisipan sebesar 
1.14168 dengan mean empirik sebesar 3.9706. Lalu, skala yang ada pada alat ukur Body Shape 
Questionnaire (BSQ-34) menggunakan skala likert dengan rentang 1 sampa 6 sehingga ditemukan 
mean hipotetik sebesar 3.5. Skala body dissatisfaction memiliki empat dimensi dengan dimensi 
persepsi terhadap bentuk tubuh memiliki mean sebesar 4.24. Dimensi membandingkan persepsi 
citra tubuh dengan orang lain memiliki mean sebesar 4.01. Dimensi sikap yang fokus terhadap 
citra tubuh memiliki mean sebesar 3.05. Dimensi perubahan drastis terhadap persepsi citra tubuh 
memiliki mean sebesar 3.12.  

Berdasarkan hal tersebut, dimensi persepsi diri sendiri terhadap bentuk tubuh memiliki 
mean yang paling tinggi jika dibandingkan dengan tiga dimensi lainnya. Sedangkan dimensi 
sikap yang fokus terhadap citra tubuh memiliki mean paling rendah. Temuan ini menunjukkan 
bahwa responden mengalami ketidakpuasan tubuh lebih sering diakibatkan oleh persepsi diri 
sendiri terhadap bentuk tubuh. Selanjutnya, dengan nilai mean empirik lebih besar daripada mean 
hipotetik (3.9706 > 3.5) maka dapat disimpulkan bahwa hasil keseluruhan dari variabel body 
dissatisfaction berada pada kategorisasi tinggi.  

 
 Tabel 2. Gambaran Umum Variabel Penelitian 
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 Min Max 
Mean 

Empirik 
Mean 

Hipotetik 
Std. 

Deviasi 
Keterangan 

Persepsi diri 
sendiri terhadap 
bentuk tubuh 

1.18 5.95 4.2442 3.5 1.12622 Tinggi 

Membandingkan 
persepsi citra 
tubuh dengan 
orang lain 

1.00 6.00 4.0173 3.5 1.27799 Tinggi 

Sikap yang fokus 
terhadap citra 
tubuh 

1.00 5.80 3.0587 3.5 1.49047 Rendah 

Perubahan 
drastis terhadap 
persepsi tubuh 

1.00 6.00 3.1233 3.5 1.62090 Rendah 

Body 
Dissatisfaction 

1.21 5.68 3.9706 3.5 1.14168 Tinggi 

 
Hasil dari nilai tersebut kemudian digunakan untuk mengkategorisasikan tingkat ketidakpuasan 
pada responden. Kategorisasi subjek dilakukan untuk mengelompokkan responden ke dalam 
tingkatan-tingkatan ketidakpuasan tubuh. Peneliti menggunakan tiga tingkatan kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Dalam melakukan kategorisasi, peneliti menggunakan Z score pada 
variabel Body Dissatisfaction.  

 
Tabel 3. Tabel Kategorisasi Skor Responden pada Skala Body Dissatisfaction 

Z Score Kategorisasi Frekuensi Presentasi 

< -1 
-1 < Z < 1 
> 1 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

24 
97 
29 

16.0% 
64.7% 
19.3% 

Total      150 100% 
 
     Berdasarkan data pada tabel 3, dapat dilihat bahwa responden  dengan  tingkat ketidakpuasan 
tubuh rendah adalah sebanyak 24 responden (16.0%), tingkat ketidakpuasan tubuh sedang 
sebanyak 97 responden (64.7%), dan tingkat ketidakpuasan tubuh tinggi sebanyak 29 responden 
(19.3%).  Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang terpapar konten 
fitspiration memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh sedang dan dapat memiliki kesulitan dalam 
mengapresiasi tubuhnya. Selanjutnya untuk melihat gambaran tingkat ketidakpuasan tubuh 
responden berdasarkan data demografi seperti jenis kelamin, kelompok usia, dan penggunaan 
instagram per hari dilakukan tabulasi silang. sebagai berikut; 
 

Tabel 4. Tabulasi Silang Ketidakpuasan Tubuh dengan Kelompok Usia 

 

Kategori Body 
Dissatisfaction 

Total Rendah Sedang Tinggi 
Usia Partisipan 18-40 Frekuensi 24 97 29 150 
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Presentasi % 16.0% 64.7% 19.3% 100.0% 

Total Frekuensi 24 97 29 150 
Presentasi % 16.0% 64.7%  19.3% 100.0% 

 
Berdasarkan tabel 4 yang menggambarkan tingkat ketidakpuasan tubuh berdasarkan 

kelompok usia, dapat terlihat bahwa mayoritas kelompok usia dewasa awal dengan rentang usia 
18-40 tahun mengalami tingkat ketidakpuasan tubuh pada tingkat sedang (64.7%). Penemuan ini 
sejalan dengan temuan Barron et al. (2021) yang melaporkan bahwa laki-laki dan perempuan dari 
sampel mahasiswa dengan rentang usia 18-33 tahun terpengaruh oleh paparan konten fitspiration 
di Instagram.  

 
Tabel 5. Tabulasi Silang Ketidakpuasan Tubuh dengan Jenis Kelamin 

 
Kategori Body Dissatisfaction 

Total Rendah Sedang Tinggi 
Jenis 
Kelamin 

Laki-laki Frekuensi 7 10 2 19 
Presentasi % 36.8% 52.6% 10.5% 100.0% 

Perempuan Frekuensi 17 87 27 131 
Presentasi % 13.0% 66.4% 20.6% 100.0% 

Total Frekuensi 24 97 29 150 
Presentasi % 16.0% 64.7% 19.3% 100.0% 

 
     Tabel 5 diatas menggambarkan tingkat ketidakpuasan tubuh jika dilihat dari jenis 

kelamin. Diketahui bahwa dari antara laki-laki dan perempuan, mayoritas jenis kelamin yang 
memiliki ketidakpuasan tubuh adalah perempuan dengan kategori ketidakpuasan tubuh sedang 
(66.4%). Sedangkan pada laki-laki, mayoritas memiliki ketidakpuasan tubuh pada kategori 
sedang (52.6%).  Hal ini sejalan dengan penelitian He et al. tahun 2020 (dalam Berry et al, 2023) 
dimana ditemukan bahwa laki-laki memiliki tingkat apresiasi terhadap tubuh yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan. Penelitian oleh Berry et al. (2023) juga menemukan bahwa lebih 
sedikit jumlah perempuan yang menilai konten fitspiration secara positif jika dibandingkan 
dengan laki-laki.  
 

Tabel 6. Tabulasi Silang Ketidakpuasan Tubuh dengan Waktu Penggunaan Instagram Per 
Hari 

 
Kategori Body Dissatisfaction 

Total Rendah Sedang Tinggi 
Waktu 
penggunaan 
Instagram per-
hari 

< 4 Jam Frekuensi 18 57 10 85 
%  21.2% 67.1% 11.8% 100.0% 

5 - 6 Jam Frekuensi 6 31 8 45 
%  13.3% 68.9% 17.8% 100.0% 

7 - 8 Jam Frekuensi 0 7 9 16 
% 0.0% 43.8% 56.3% 100.0% 

> 8 Jam Frekuensi 0 2 2 4 
%  0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 24 97 29 150 
%  16.0% 64.7% 19.3% 100.0% 
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     Jika dilihat berdasarkan durasi penggunaan Instagram, tabel menunjukkan bahwa 
responden yang menggunakan Instagram selama kurang dari 4 jam per hari mayoritas memiliki 
ketidakpuasan tubuh yang sedang (67.1%). Pada kelompok responden dengan durasi 
penggunaan Instagram 5-6 jam perhari, mayoritas memiliki ketidakpuasan tubuh pada kategori 
sedang (68.9%). Kelompok responden dengan durasi 7-8 jam per hari mayoritas memiliki 
ketidakpuasan tubuh pada kategori tinggi (56.3%) dan kelompok responden dengan durasi 
penggunaan Instagram selama lebih dari 8 jam memiliki ketidakpuasan tubuh yang bervariasi 
dengan (50%) sedang dan (50%) tinggi. Penemuan ini sesuai dengan penelitian Aparicio-
Martínez et al. (2017) yang menjelaskan bahwa durasi waktu mengakses media sosial cukup 
tinggi diantara laki-laki dan perempuan dewasa awal. Penelitian tersebut juga menjelaskan 
bahwa menghabiskan banyak waktu di media sosial dapat memengaruhi kehidupan pribadi 
individu. Sagrera et al. (2022) juga menjelaskan bahwa mengakses media sosial lebih dari 2 jam 
dapat meningkatkan peluang 1.59 kali lebih besar untuk mengalami isu citra tubuh, salah 
satunya ketidakpuasan tubuh. 

 
Tabel 7. Tabulasi Silang Ketidakpuasan Tubuh dengan pertanyaan " Apakah anda merasa 

kurang nyaman dengan penampilan anda saat ini?" 

 
Kategori Body Dissatisfaction 

Total Rendah Sedang Tinggi 
Apakah anda merasa 
kurang nyaman 
dengan penampilan 
anda saat ini? 

Iya Frekuensi 11 69 29 109 
%  10.1% 63.3% 26.% 100.% 

Tidak Frekuensi 13 28 0 41 
%  31.7% 68.3% 0.0% 100.% 

Total Frekuensi 24 97 29 150 
%  16.0% 64.7% 19.3% 100.% 

 
 
     Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 7, dapat dilihat bahwa sebanyak 109 responden 

mengkonfirmasi bahwa mereka merasa kurang nyaman dengan penampilannya. Pada kelompok 
yang merasa tidak nyaman dengan penampilannya, mayoritas memiliki ketidakpuasan tubuh 
pada kategori sedang (63.3%). Sedangkan pada kelompok yang merasa nyaman dengan 
penampilan mereka terdapat sebanyak 41 orang dan mayoritas memiliki ketidakpuasan tubuh 
pada kategori sedang pula (68.3%). 

 
Tabel 8. Tabulasi Silang Ketidakpuasan Tubuh dengan Pertanyaan "Apakah ada yang 

ingin anda rubah dari penampilan anda saat ini?" 

 
Kategori Body Dissatisfaction 

Total Rendah Sedang Tinggi 
Apakah ada yang 
ingin anda rubah 
dari penampilan 
anda saat ini? 

Iya Frekuensi 16 91 29 136 
%  11.8% 66.9% 21.3

% 
100.% 

Tidak Frekuensi 8 6 0 14 
%  57.1% 42.9% 0.0% 100.% 

Total Frekuensi 24 97 29 150 
%  16.0% 64.7% 19.% 100.% 

 
     Merujuk pada tabel 8, dapat dilihat bahwa sebanyak 136 responden mengkonfirmasi 

bahwa ada keinginan untuk mengubah penampilan mereka dan dari kelompok ini mayoritas 
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memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh sedang (66.9%). Sedangkan sebanyak 14 responden 
mengkonfirmasi jika mereka tidak memiliki keinginan untuk mengubah penampilan mereka saat 
ini. Kelompok yang tidak ingin mengubah penampilan mereka mayoritas memiliki 
ketidakpuasan tubuh pada tingkat rendah (57.1%). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
ketidakpuasan akan bentuk tubuh paling banyak dialami oleh kelompok dewasa awal dengan 
jenis kelamin perempuan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal 
memiliki gangguan dalam menerima dan mengapresiasi tubuhnya. Hal ini juga menunjukkan 
adanya keinginan pribadi tersebut untuk mengubah bentuk tubuhnya. Munculnya gangguan 
atau isu dalam menerima bentuk tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor. Contohnya adalah 
paparan konten fitspiration dan durasi penggunaan Instagram yang panjang. Peneliti juga 
menemukan bahwa sebagian besar perempuan dewasa awal mengakses Instagram selama 1 – 4 
jam per hari. Konten yang diakses oleh perempuan dewasa tersebut beragam. Ragam konten 
tersebut memicu munculnya rasa ketidakpuasan terhadap tubuh. Disamping itu, mayoritas 
orang yang tidak nyaman dengan bentuk tubuhnya serta ingin mengubah penampilannya 
mengalami ketidakpuasan tubuh pada kategori sedang. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa kekurangan dan 
keterbatasan dalam melakukan penelitian. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 
seperti rentang usia responden, riwayat kesehatan responden, kondisi sistem pencernaan, body 
mass index, durasi screentime dalam penggunaan instagram, status sosial seperti status 
pernikahan, dan lain sebagainya. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan adanya 
pengembangan konstruk alat ukur yang konsisten dan reliabel untuk mengukur fenomena 
fitspiration di sosial media. Peneliti juga menganjurkan untuk penelitian selanjutnya 
membangkan alat ukur Body Shape Questionnaire (BSQ-34) dimana aitemnya dibedakan 
penggunaannya untuk laki-laki dan perempuan. Selain Itu, Bagi individu dewasa baik laki-laki 
maupun perempuan, diharapkan untuk memiliki kesadaran dalam mengakses konten yang 
dilihat di Instagram mulai dengan mengikuti akun yang membagikan konten tentang body 
positivity (pola pikir positif tentang bentuk tubuh) dan keberagaman bentuk tubuh. 
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